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ABSTRACT

The estuary waters of the Banyuasin River are one of the river estuary waters that is affected by the
sedimentation process. This area gets a big influence from land input. This study aims to analyze the
changes in the coastline in Muara Banyuasin Waters, South Sumatra associated with sediment
characteristics and sedimentation rates. This research was conducted in October 2018 and sampling
was carried out by installing sediment traps for 14 days. Samples were taken once a week and then the
rate of sediment accumulation were calculated. Analysis of coastline changes is done using image
data processing with a span of 5 years using ErMapper 7.0 software. The results of image data
processing are discussed descriptively with sedimentation rates and sediment characteristics. The
results showed that the predominant characteristics of sediments were clay and silt with sediment
accumulation rates ranging from 2.06 kg/m?day-6.55 kg/m?/day. The estuary waters of the Banyuasin
River undergo a change in coastline in the form of sedimentation and abrasion. Sedimentation
occurred at 6 stations while abrasion occurred at 2 stations. Coastline changes are ranged £33 m-
+322 m. Stations that experience high coastline changes are characterized by high sedimentation rates
and subtle dominant substrate types (silty clay). Whereas areas that experience low coastline changes
have low sedimentation rates with coarser substrate types (sandy silt).
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ABSTRAK

Perairan muara Sungai Banyuasin merupakan salah satu perairan muara sungai yang dipengaruhi oleh
proses sedimentasi. Perairan ini mendapatkan pengaruh besar dari masukan daratan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perubahan garis pantai di Perairan Muara Banyuasin, Sumatera Selatan
yang dikaitkan dengan karakteristik sedimen dan laju sedimentasi. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2018 dan pengambilan sampel dilakukan dengan memasang sedimen trap selama 14
hari. Sampel diambil 1 kali dalam 1 minggu kemudian dihitung laju akumulasi sedimen. Analisis
perubahan garis pantai dilakukan menggunakan pengolahan data citra dengan rentang waktu 5 tahun
menggunakan software ErMapper 7.0. Hasil pengolahan data citra dibahas secara deskriptif dengan
laju sedimentasi dan karakteristik sedimen pada daerah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karakteristik sedimen yang mendominasi adalah dominan lempung dan lumpur dengan laju
akumulasi sedimen berkisar antara 2,06 kg/m?hari-6,55 kg/m?/hari. Perairan muara Sungai Banyuasin
mengalami perubahan garis pantai berupa sedimentasi dan abrasi. Sedimentasi terjadi pada 6 stasiun
sedangkan abrasi terjadi pada 2 stasiun. Perubahan garis pantai berkisar +33 m-+322 m. Stasiun yang
mengalami perubahan garis pantai tinggi dicirikan oleh laju sedimentasi yang tinggi dan berjenis
substrat dominan lebih halus (lempung berlanau). Sedangkan daerah yang mengalami perubahan garis
pantai rendah memiliki laju sedimentasi rendah dengan tipe substrat yang lebih kasar (lempung
berpasir).

Kata kunci: muara Sungai Banyuasin, perubahan garis pantai, sedimentasi
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l. PENDAHULUAN

Pemerintah provinsi Sumatera Selatan
sedang melakukan pembangunan di berbagai

bidang demi berkembangnya provinsi
Sumatera Selatan. Salah satunya adalah
rencana reklamasi dan  pembangunan

pelabuhan internasional di daerah muara
Sungai Banyuasin. Kawasan pelabuhan ini
diharapkan menjadi alur transportasi dan
aktivitas pelayaran berskala besar.

Salah satu faktor lingkungan perairan
yang perlu diperhatikan adalah proses
sedimentasi. Sedimentasi ini akan meng-
akibatkan pendangkalan yang dapat meng-
ganggu alur transportasi dan menyebabkan
perairan menjadi sulit untuk dilalui karena
perubahan  kedalaman  perairan  dan
perubahan konfigurasi garis pantai baik
secara vertikal maupun horizontal (Munandar
dan Baeda, 2014). Sedimentasi di perairan
muara Sungai Banyuasin disebabkan oleh
banyak daerah sekitar daerah aliran sungai
(DAS) vyang dikonversi menjadi lahan
pertanian. Lark et al. (2015) mengatakan
bahwa lahan pertanian memiliki tingkat
kerentanan yang lebih tinggi terhadap erosi.
Sedimen  dihasilkan  oleh limpasan
permukaan, dan konversi historis DAS
menjadi  lahan  pertanian dan telah
mempercepat pengiriman sedimen di luar
norma geologi (Fagherazzi, 2014; Gedan et
al., 2011; McKee dan Cherry, 2009; Mdoller
et al., 2014).

Muara Banyuasin telah dilaporkan
mengalami sedimentasi dari tahun ke tahun.
Hartoni dan Agussalim (2007) mengatakan

muara Sungai  Banyuasin  mengalami
sedimentasi dengan laju 0,1968-3,1872
kg/m?/hari.  Aritonang et al. (2016)

mengatakan laju pengendapan sedimen di
Pulau Anakan muara Sungai Banyuasin yaitu
berkisar 2,645 x 10™1* m%/s-1,625 x 10° m%/s.
Dari hasil permodelan, Pelabuhan Tanjung
Api-Api  perairan  Muara  Banyuasin
mengalami penumpukan sedimentasi sebesar
0,24 m dalam 3 bulan (Teredja dan Nugroho,
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2018). Pada tahun 2000-2012, Pulau Anakan
muara Sungai  Banyuasin  mengalami
penambahan garis pantai sebesar 63,80-550
m (Aritonang et al., 2016). Tujuan penelitian
ini yaitu menganalisis perubahan garis pantai
di Perairan Muara Banyuasin, Sumatera
Selatan dikaitkan dengan karakteristik
sedimen dan laju sedimentasi di daerah
tersebut. Manfaat dari penelitian ini yaitu
diharapkan dapat memberikan  informasi
mengenai perubahan garis pantai,
karakteristik sedimen serta laju sedimentasi
di daerah kajian sehingga bisa dimanfaatkan
untuk bidang ilmu pengetahuan maupun
dalam bidang-bidang lain seperti bidang
konservasi laut, industri perikanan,
perhubungan laut dan lain-lain.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2018 di Perairan Muara
Banyuasin Kabupaten Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan (Figure 1). Penelitian
dilakukan pada 11 stasiun. Lokasi penelitian
di Muara Sungai Banyuasin, secara geografis
disajikan dalam Table 1.

Pengukuran arus dan pasang surut
dilakukan pada 1 titik lokasi yaitu pada titik
koordinat 02°12°34.3” LS dan 104°59°07,2”
BT Muara Sungai Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan. Pengolahan data arus
menggunakan Surfer 9. Penentuan titik
sampling dengan  metode  purposive
sampling, sampel di stasiun 1 diambil untuk
mengetahui bagaimana pergerakan transpor
sedimen yang berasal dari Sungai Banyuasin.
Pada stasiun 2, 3 dan 11 diambil dengan
mempertimbangkan transpor sedimen yang
berasal dari Sungai Lalan dan Sungai
Banyuasin. Stasiun 4, 5 dan 6 diambil untuk
mengetahui pengaruh transpor sedimen yang
berasal dari masukan Sungai Lalan,
sedangkan pada stasiun 7,8,9 dan 10 diambil
untuk mengetahui  bagaimana transpor
sedimen yang berada di Pulau Anakan.
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Figure 1. Research location.

Table 1. Location of station point coordinates.

104°50'0"E

0051 2 3 4
N e — — e
SKALA : 1:161.783
PROYEKS - TRANSVERSE MERCATOR|
DATUM :© WGS 194
SSTEM GRID © GEOGRAFIS DANUTM

&  ThkLokasl Daratan_2013

I Cacatan 2013 B e

SUMBER PETA :
CITRA LANDSAT S ETM+

1M"20E

Study site East Longitude South Latitude

1 104°44'44,25" 2°26'53,25"

2 104°45'22,07" 2°22'57,99"

3 104°46'45,72" 2°22'50,16"

4 104°43'47,62" 2°22'49,30"

5 104°42'34,01" 2°21'52,69"

6 104°44'34,42" 2°21'37,57"

7 104°45'12,59" 2°21'19,48"

8 104°45'47,68" 2°21'09,02"

9 104°45'50,78" 2°19'13,63"

10 104°46'13,91" 2°19'0,74"

11 104°50'28,79" 2°19'45,47"
Pengukuran laju sedimentasi di- kemudian ditimbang berdasarkan ukuran
lakukan selama 14 hari menggunakan diameter butiran sedimen. Fraksi lumpur

sediment trap. Selanjutnya contoh material
sedimen dihitung berat kering sedimen
dengan timbangan analitik. Penentuan tekstur
sedimen dilakukan menggunakan saringan
bertingkat (sieving) untuk fraksi pasir,
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dianalisis menggunakan metode pipet. Data
komposisi sedimen berdasarkan ukuran butir
diolah menggunakan segitiga shepard untuk
menentukan jenis sedimen (Rifardi, 2008).

109



Perubahan Garis Pantai di Perairan Muara Banyuasin . . .

Perhitungan laju sedimentasi dilakukan

dengan persamaan berikut:

BS
LS =

(102 ST URSP (1)
Keterangan: LS = laju sedimentasi

(g/cm?/hari), BS = berat kering sedimen (g),
n = konstanta (3,14), r = jari jari lingkaran

sedimen trap (cm), n = jumlah hari
pemasangan trap.

Nilai densitas didapat dengan
persamaan berikut:

.............................................. (2)

P sedimen™—
Vv

Keterangan: p sedimen = densitas sedimen
(g/cm®), m = massa jenis sedimen (g), v =
volume penambahan sedimen (cmq).

Analisis perubahan daratan dilakukan
menggunakan pengolahan data citra pada
rentang waktu 5 tahun yaitu tahun 2013 dan
2018. Pengolahan data citra dilakukan
dengan software ErMapper 7.0. Hasil
pengolahan data citra akan dikaitkan dengan
laju sedimentasi dan karakteristik sedimen
pada daerah penelitian.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Arusdan Pasang Surut
Hasil  pengukuran  menunjukkan
kecepatan arus minimum sebesar 0,03

m/detik pada saat kondisi menuju surut
terendah dan kecepatan arus maksimum
adalah 0,14 m/detik pada saat kondisi menuju
pasang tertinggi sehingga arus di Perairan
Banyuasin lebih dominan arus pasang surut,
yang mana kecepatan arus dan arah arus di
Perairan Banyuasin bergantung pada pola
pasang surut di perairan tersebut (Figure 2).
Pola pergerakan pasang surut sangat
memengaruhi pergerakan arus dan
pergerakan sedimen di perairan. Pada saat
kondisi surut pergerakan arus cenderung
mengarah ke laut sedangkan pada saat
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pasang pergerakan arus cenderung mengarah
masuk ke dalam sungai. Hal ini menunjukkan
kondisi kecepatan arus maksimum yaitu
terjadi antara jam 08:00 WIB sampai dengan
09:00 wib (pagi hari), dengan kondisi yaitu
pada saat surut terendah. Hasil pengukuran
pasang surut di Muara Sungai Banyuasin
selama 24 jam menunjukkan bahwa tipe
pasang surut di daerah tersebut adalah tipe
diurnal (tunggal). Pola pasang surut yang
terjadi pada daerah tersebut sangat
dipengaruhi oleh  masukan air laut dan
pergerakan air ketika menuju pasang dan
ketika menuju surut, dibutuhkan waktu 4-5
jam.
3.2.  Laju Pengendapan Sedimen
Sedimen trap dipasang selama 14 hari
pada 11 stasiun penelitian. Namun peng-
ambilan sedimen trap dilakukan setelah 14
hari. Trap pada stasiun 1, 6 dan 9 tidak
ditemukan sehingga data pada stasiun
tersebut tidak didapatkan. Hasil pengukuran
laju sedimentasi disajikan pada Table 2.

Table 2. Density of sediment material and
sedimentation rate.

Study Density (p) Sedimantation rate
site g/cm? kg/m?/day

2 2.28 6.55

3 2.01 5.36

4 1.52 2.56

5 1.35 2.07

7 2.04 5.31

8 1.72 4.90

10 1.66 2.96

11 1.74 5.04
Proses pengendapan sedimen
disebabkan oleh sifat mekanis materi
tersuspensi di air atau proses pembentukan
dan akumulasi sedimen pada lapisan

permukaan dasar perairan (Barus et al.,
2018). Laju sedimentasi di lokasi penelitian
berkisar antara 2,07-6,55 kg/m#hari dengan
densitas berkisar 1,35-2,28 g/cm®. Laju
sedimentasi tertinggi terdapat pada stasiun 2
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Figure 2. Stick plot current speed.

yaitu 6,55 kg/m?/hari dengan nilai densitas
2,28 glcm?®. Stasiun 2 terletak berhadapan
langsung dengan beberapa muara sungai,
diantaranya Sungai Lalan dan Sungai
Banyuasin. Laju sedimentasi terendah
terdapat di stasiun 5 yang terletak di Sungai
Lalan dan posisinya terlindung dari aliran
arus. Nilai densitas pada suatu stasiun sejalan
dengan laju sedimentasinya. Semakin tinggi
densitas sedimen, maka semakin tinggi laju
sedimentasinya.  Perairan muara Sungai
Banyuasin  merupakan  daerah  yang
mengalami proses sedimentasi yang tinggi
akibat dari bermuaranya beberapa sungai
yang membawa partikel sedimen ke muara
Sungai Banyuasin. Hal ini didukung dengan
pernyataan Hartoni dan Agussalim (2007)
bahwa muara Sungai Banyuasin mengalami
sedimentasi dengan laju 0,1968-3,1872
kg/m?/hari. Pergerakan sedimen di muara
Sungai Banyuasin cenderung berjalan sesuai
dengan pola arus yang ada di  wilayah
Perairan Banyuasin (Simbolon et al., 2015).
Pola arus di muara Sungai Banyuasin
dipengaruhi oleh pola pasang surut. Pada saat
kondisi surut pergerakan arus cenderung
mengarah ke laut sedangkan pada saat
pasang pergerakan arus cenderung masuk ke
dalam sungai. Hasil pengukuran menunjuk-
kan kecepatan arus minimum sebesar 0,03
m/s pada saat kondisi menuju surut terendah
dan kecepatan arus maksimum adalah 0,14
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3.3. Karakteristik Sedimen
Jenis tekstur sedimen di daerah

penelitian dapat dibagi menjadi 2 kelompok

yaitu lempung berpasir dan lempung
berlanau. Muara sungai pada umumnya
memiliki  jenis substrat lumpur/lempung

karena adanya aliran sungai sebagai pemasok
partikel-partikel kecil dari daratan (Barus et
al., 2018). Stasiun 3, 5, 7, 8 dan 11 memiliki
jenis tekstur sedimen lempung berpasir,
sedangkan stasiun 2, 4, dan 10 memiliki jenis
tekstur sedimen lempung berlanau. Data
menunjukkan bahwa stasiun yang memiliki
laju sedimentasi yang lebih tinggi, memiliki
persentase jenis partikel halus (lempung)
yang lebih tinggi juga, Selain itu, secara
umum stasiun yang memiliki persentase
partikel halus yang lebih tinggi memiliki
nilai densitas yang juga lebih tinggi. Hal ini
menandakan partikel yang lebih halus
(lempung) memiliki densitas yang lebih
tinggi dibandingkan pertikel yang lebih kasar
(pasir dan lanau). Sebaran persentase fraksi
sedimen serta jenis sedimen pada masing-
masing stasiun dapat dilihat pada Table 3.
Komposisi partikel tersuspensi yang
didominasi lanau dan lempung cenderung
menunjukkan bahwa area tersebut di-
pengaruhi pergerakan arus yang lemah.
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Table 3. Distribution of percentage of sediment fraction and type of sediment at each station.

Fraction (%)

Study site Sand Silt Clay Substrate types
2 18.13 22.925 58.945 Silty clay
3 20.76 19.15 60.09 Sandy silt
4 27.09 28.28 44.63 Silty clay
5 36.71 13.96 49.33 Sandy silt
7 21.86 18.3 59.84 Sandy silt
8 29.12 25.65 45.23 Sandy silt
10 21.47 24.65 53.88 Silty clay
11 25.58 10.89 63.53 Sandy silt

Muara Sungai Banyuasin merupakan
daerah yang relatif terlindung sehingga
energi gerak air di lokasi ini jauh lebih
rendah, sehingga sedimen (terutama) dengan
ukuran yang lebih kecil/halus akan semakin
mudah terendapkan (Simbolon et al., 2015).
Karakteristik sedimen sangat bergantung
pada jenis dan lokasi asal sumber batuan dan
karakteristik proses sedimentasinya (Dewi
dan Yudi, 2008).

3.4.  Perubahan Garis Pantai

Hasil pengolahan data sedimen yang
diperoleh dari alat sedimen trap dibanding-
kan dengan hasil dari digitasi data citra
selama rentang 5 tahun untuk melihat
penambahan ataupun pengurangan daratan
setiap tahunnya dan dihitung penambahan
daratan setiap satu minggu. Erosi dan akresi
berpengaruh terhadap luasan wilayah dan
lahan di kawasan pantai (Rais et al., 2004).
Data citra tahun 2013 dan tahun 2018
digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat data hasil pengolahan Ilaju
akumulasi sedimen di perairan tersebut
sebagai  justifikasi  keberadaan  proses
sedimentasi ataupun erosi. Sedimentasi dan
erosi dapat menyebabkan  perubahan
topografi suatu wilayah estuari (Lastras et
al., 2011). Down column transport material
merupakan peristiwa pengendapan Yyang
kecepatannya ditentukan dari besar kecilnya
ukuran butir partikel sedimen yang di-
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endapkan (Wibisono, 2010). Perubahan garis
pantai disajikan pada Figure 3 dan Figure 4.

Berdasarkan data citra menunjukkan
beberapa daerah terjadi sedimentasi dan erosi
daratan. Stasiun 2 terdapat penambahan
daratan melalui perubahan garis pantai £322
m per 5 tahun atau diketahui adanya
penambahan daratan +64,4 m per tahunnya
dengan laju sedimentasi 6,55 kg/m?/hari
kemudian densitas sedimen sebesar 2,28
g/cm3 dengan karakteristik dominan lempung
berlumpur. Pada Stasiun 2 memiliki
sedimentasi paling tinggi dikarenakan
banyak masukan dari beberapa mulut sungai
yang diasumsikan banyak mentranspor
sedimen ke lokasi tersebut. Stasiun ini
terletak di mulut pertemuan muara Sungai
Banyuasin dan Sungai Lalan dan memiliki
luasan perairan yang cukup sempit sehingga
sangat memudahkan material yang dibawa
oleh kedua aliran sungai tersebut mengendap.
Keseimbangan antara sedimen yang dibawa
sungai dengan kecepatan pengangkutan
sedimen di muara sungai akan menentukan
berkembangnya dataran pantai.

Apabila jumlah sedimen yang dibawa
ke laut dapat segera diangkut oleh ombak dan
arus laut, maka pantai akan dalam keadaan
stabil. Sebaliknya jika jumlah sedimen
melebihi kemampuan ombak dan arus laut
dalam pengangkutannya, maka dataran pantai
akan bertambah (Maynard et al., 2011).
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Figure 3. Addition (Stations 2, 3, 4, 7, 8, and 11) and reduction of land (Stations 5 and 10) at

the research location.

Hasil pengukuran langsung diketahui
secara umum wilayah perairan Muara Sungai
Banyuasin memiliki kecepatan arus yang
rendah vyaitu berkisar 0,03-0,14 m/detik.
Secara spesifik pada stasiun ini memiliki
kecepatan arus 0,12 m/detik (Prianto et al.,
2010). Arus yang berasal dari muara sungai
membawa material sedimen menuju laut
namun pada saat kecepatan arus rendah yang
terjadi di utara pantai membuat pengendapan
sedimen semakin tinggi. Pengendapan
sedimen yang tinggi di-karenakan arus laut
yang Kkecil tidak dapat membuat sedimen
bergerak. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Komar (1998) bahwa terbentuknya sudut
datang gelombang akan memengaruhi nilai
arus sejajar pantai, sehingga dapat
dimungkinkan sedimen dasar berpindah
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sepanjang pantai dan terendapkan pada
daerah, oleh karena itu kecepatan arus tidak
mampu lagi untuk memindahkan sedimen.
Pada stasiun 3 diketahui terjadi
penambahan daratan melalui perubahan garis
pantai sebesar 198 m per 5 tahun atau +39,6
m per tahun, sehingga diperoleh adanya
penambahan daratan +0,76 m per minggu
dengan laju sedimentasi sebesar 5,36
kg/m?/hari, kemudian data densitas sebesar
2,01 g/cm3 dengan Kkarakteristik sedimen
lempung berpasir.  Pada stasiun 3 juga
terdapat sedimentasi yang cukup tinggi
dikarenakan daerah trap stasiun 3 berdekatan
dengan daerah trap stasiun 2 yang terletak di
pertemuan dua muara sungai yaitu Sungai
Banyuasin dan Sungai Lalan sehingga
diasumsikan banyaknya masukan dari sungai
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Figure 4. Changing coastline at the location point.

yang banyak mentranspor sedimen ke lokasi
tersebut dan mengendap. Di sepanjang
Sungai Banyuasin dan Sungai Lalan banyak
terdapat lahan pertanian, perkebunan dan
pemukiman yang menjadi penyuplai material
sedimen yang dibawa oleh arus menuju
muara sungai.

Selanjutnya pada stasiun 4 berada di
muara Sungai Lalan dan didapat penambahan
daratan £116 m per 5 tahun atau £23,2 m per
tahun sehingga didapat penambahan daratan
10,44 m per minggu dengan laju sedimentasi
sebesar 2,56 kg/m?/hari dan data densitas
sebesar 1,52 g/cm3 dengan karakteristik
sedimen dominan campuran lempung dan
lumpur. Pada stasiun 4 merupakan daerah
yang cenderung banyak aktivitas manusia
seperti pelabuhan dan transportasi di perairan
dan juga berada di perairan muara Sungai
Lalan sehingga bisa diasumsikan, endapan
yang berada di daerah tersebut cenderung
dominan berasal dari endapan sedimen di
sungai Lalan bagian dalam yang dibawa oleh
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arus dan pasang surut (keluar) menuju muara
dan kemudian mengendap. Satriadi dan
Widada (2004) menyatakan bahwa arus dan
pasang surut menyebabkan pengadukan
sedimen di dasar perairan sehingga partikel
sedimen tersuspensi di dalam air.

Perairan Muara Sungai Banyuasin memiliki
kecepatan arus yang rendah yaitu berkisar
0,03-0,14 m/detik sehingga memudahkan
material yang dibawa oleh kedua aliran
sungai tersebut terendapkan.

Stasiun 5 berada hampir berdekatan
dengan stasiun 4 yaitu di muara Sungai Lalan
dan pada analisis citra didapat pengurangan
daratan akibat erosi £33 m per 5 tahun atau
+6,6 m per tahun sehingga didapat pe-
ngurangan daratan akibat erosi £0,12 m per
minggu dengan laju akumulasi sebesar 2,07
kg/m?/hari dan densitas sedimen sebesar 1,35
g/cm3 dengan karakteristik sedimen dominan
campuran lempung dan lumpur. Pada stasiun
7 berada di ujung Pulau Anakan di dekat
muara Sungai Lalan dan muara Sungai

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalikt



Pratama et al.

Banyuasin dan berdasarkan hasil analisis
citra didapat penambahan daratan + 204 m
per 5 tahun atau + 40,8 m per tahun sehingga
didapat penambahan daratan + 0,78 m per
minggu dengan laju sedimentasi sebesar 5,31
kg/m?/hari dan densitas sedimen sebesar 2,04
g/cm3 dengan karakteristik sedimen dominan
yaitu lempung berlumpur. Pada stasiun 7
merupakan daerah yang berada di Pulau
Anakan yang mana pulau tersebut
mengalami penambahan daratan yang cukup
tinggi dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan
karena stasiun 7 terletak di depan muara
Sungai Banyuasin dan Sungai Lalan.
Perairan yang terletak di depan muara sungai
memiliki tingkat sedimentasi yang lebih
tinggi (Nicolodi et al., 2013).

Kemudian pada stasiun 8 berada di
arah barat Pulau Anakan yang menghadap
langsung ke Sungai Banyuasin dan
berdasarkan hasil analisis citra didapat
penambahan daratan +122 m per 5 tahun atau
+24,4 m per tahun sehingga didapat
penambahan daratan +0,47 m per minggu
dengan laju sedimentasi sebesar 4,90
kg/m?/hari dan densitas sedimen sebesar 1,72
g/cm3 dengan karakteristik sedimen dominan
yaitu  dominan  lempung  berlumpur.
Sedimentasi di suatu perairan sangat
dipengaruhi oleh jenis substrat yang terdapat
di daerah tersebut (Ziervogel dan Bohling,
2003) dan ada atau tidaknya konsolidasi
sedimen oleh zat polimetri ekstraseluler
(Tolhurst et al., 2002). Satriadi (2012) yang
menyatakan pada daerah pantai yang
didominasi oleh sedimen pasir besarnya
ukuran butir pada daerah tersebut cenderung
resisten terhadap gerakan arus sehingga tidak
terangkut mengikuti kecepatan dan arah arus.

Stasiun 10 berada di utara Pulau
Anakan di  Sungai Banyuasin  dan
berdasarkan hasil analisis citra didapat
pengurangan daratan akibat erosi £17 m per
5 tahun atau 3,4 m per tahun sehingga
didapat pengurangan daratan akibat erosi
10,06 m per minggu dengan laju sedimentasi
sebesar 2,96 kg/m?/hari dengan densitas
sedimen sebesar 1,66 g/cms3. Stasiun 10
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berada di daerah yang mengalami pe-
ngurangan daratan akibat erosi, yang mana
daerah trap stasiun 10 langsung berhadapan
dengan perairan lepas dan diasumsikan arus
di daerah tersebut cukup cepat sehingga
endapan sedimen terus terbawa ke arah
selatan Pulau Anakan.

Stasiun 11 berada hampir berdekatan
dengan stasiun 3 dan pada analisis citra
didapat penambahan daratan +19 m per 5
tahun atau %3,8 m per tahun, sehingga
didapat pengurangan daratan akibat erosi
+0,07 m per minggu dengan laju sedimentasi
sebesar 4,34 kg/m?/hari dan densitas sedimen
sebesar 1,74 g/cm® dengan Karakteristik
sedimen dominan yaitu lempung berlumpur.
Pada stasiun ini laju sedimen yang didapat
cukup tinggi sedangkan pada hasil analisis
citra daerah ini hanya sedikit mengalami
penambahan daratan. Hal ini dikarenakan
pada daerah sekitar tempat diletakkan trap ini
terdapat aktivitas transportasi pelayaran.
Stasiun ini terletak di dekat pelabuhan
Tanjung Api-Api  sehingga diasumsikan
endapan hasil aktivitas pelayaran terbawa
arus kemudian mengendap di daerah
tersebut.

Laju akumulasi sedimen tertinggi
yang didapat adalah pada stasiun 2 yaitu
sebesar 6,55 kg/m?/hari. Penambahan daratan
tertinggi terdapat di stasiun 2 dan stasiun 7
yaitu sebesar 322 m dan 204 m. Pada stasiun
2 diasumsikan bahwa pergerakan arus dan
gelombang cukup tenang sehingga banyak-
nya partikel sedimen seperti lempung dan
lanau yang terperangkap pada sedimen trap
dan beberapa aktivitas manusia seperti
pertanian dan pemukiman disepanjang
daerah aliran sungai yang menjadi sumber
partikel sedimen akan dibawa dan
diendapkan di lokasi tersebut. Stasiun 7
terletak di Pulau Anakan yang mengarah ke
pertemuan Sungai Banyuasin dan Sungai
Lalan, sehingga sedimen yang berasal dari
dua sungai tersebut tertahan di daerah
tersebut. Stasiun 7 juga terlindung dari arus

dan gelombang yang berasal dari laut.
Aritonang et al. (2014) mengatakan
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kecepatan arus sekitar Pulau Anakan muara
Sungai Banyuasin sangat lambat yaitu
menyentuh angka minimum 0 m/detik,
sehingga dimungkinkan untuk sedimen
dengan ukuran butir kecil atau halus
terperangkap.

Gelombang permukaan dapat
menyentuh  permukaan sedimen ketika
kedalaman air (d) lebih kecil dari setengah
panjang gelombang (Kristensen et al., 1992;
Hofmann et al., 2011). Ukuran partikel
sedimen juga sangat memengaruhi proses
sedimentasi di suatu lokasi. Rifardi (2008)
menyatakan sedimen ukuran kasar akan
mengendap tidak jauh dari sumbernya pada
daerah sekitar mulut sungai, sebaliknya
semakin jauh dari mulut sungai maka porsi
partikel yang lebih besar yang diendapkan
akan semakin sedikit. Dasar perairan yang
didominasi oleh partikel sedimen kasar
menggambarkan  perairan  tersebut  di-
pengaruhi oleh arus yang kuat dan begitu
pula sebaliknya jika didominasi oleh partikel
halus maka perairan dalam kondisi tenang
dan arus lemah. Kondisi ini sesuai dengan
kondisi arus permukaan Perairan Banyuasin
yang tergolong lambat (Simbolon et al.,
2015) dan didominasi oleh karakteristik
sedimen lempung berlumpur. Arus yang
lambat atau lemah akan lebih didominasi
oleh partikel yang lebih halus karena
pengadukan atau pencampuran sedimen
berlangsung lambat.

IV. KESIMPULAN

Perairan muara Sungai Banyuasin
mengalami perubahan garis pantai berupa
sedimentasi dan abrasi. Sedimentasi terjadi
pada 6 stasiun sedangkan abrasi terjadi pada
2 stasiun. Perubahan garis pantai oleh
sedimentasi tertinggi terdapat pada stasiun 2
dengan penambahan daratan £322 m dan
perubahan daratan oleh abrasi terdapat pada
stasiun 5 dengan pengurangan daratan +33
m. Stasiun yang mengalami perubahan garis
pantai tertinggi dicirikan oleh laju sedimen-
tasi yang tertinggi dan berjenis substrat
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dominan lebih halus (lempung berlanau).
Sedangkan daerah yang mengalami perubah-
an garis pantai terendah memiliki laju
sedimentasi yang rendah dengan tipe
substrat yang lebih kasar (lempung berpasir).
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